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Abstrak: Komunikasi politik dalam sejarah Islam menarik untuk diselidiki karena memberikan wawasan tentang pondasi politik Islam dan dampaknya pada pandangan politik saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi komunikasi yang digunakan oleh Rasulullah dan pemimpin awal Islam, serta menafsirkan relevansinya dalam konteks sosial dan politik kontemporer umat Muslim. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dipahami nilai-nilai etika yang terkandung dalam komunikasi politik Islam. yang dapat membimbing pemimpin dan aktivis politik saat ini. Metode yang digunakan yaitu Library Reasearch (penelitian pustaka) penelitian kualitatif Sumber data yang dipilih yaitu jurnal, artikel, buku, yang berkaitan erat dengan judul yang telah diangkat. Data dianalisis dengan pendekatan content analysis. Hasilnya menunjukkan bahwa dalam komunikasi politik islam Rasulullah menjadi tauladan yang sangat luar biasa dalam berkomunikasi politik, amanah, siddiq, fathanah, dan tabliq menjadi ciri komunikasi politik rasulullah. Implikasi dari penelitian ini penting dalam menghadapi tantangan politik, sosial, dan ekonomi umat Muslim saat ini, serta dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai politik Islam dalam membangun masyarakat yang harmonis dan Sejahtera.
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A. Pendahuluan
Politik sudah menjadi bagian penting pada saat ini. Apa saja selalu dilibatkan dan di hubungkan dengan politik. Hampir semua hal menjadi politik. Makanya politik terbilang menjadi bagian terpenting dalam keberlangsungan negara. Politik juga dapat diartikan sebagai usaha untuk mencapai kehidupan yang baik. Dalam perspektifnya dapat dipahami sebagai pandangan negara, kekuasaan, kebijakan umum dan pengambilan keputusan. Politik dimaknai seperti sebuah aktifitas yang berkenaan dengan usaha untuk menciptakan masyarakat yang adil.[footnoteRef:1] [1:  Suf Kasman, “Komunikasi Politik Nabi Muhammad Saw Terhadap Perjanjian Hudaibiyah (Analisis Surat Perjanjian Hudaibiyah Dalam Perspektif Jurnalistik),” Jurnal Dakwah Tabligh 20, no. 1 (2019): 1, https://doi.org/10.24252/jdt.v20i1.9528.] 

Di dalam politik sudah pasti terkait di dalamnya mengenai komunikasi politik. Komunikasi dalam politik besar perannya dalam menjalankan perspektif pandangan negara, kekuasaan, kebijakan umum, dan pengambilan keputusan[footnoteRef:2]. Komunikasi politik juga memiliki fungsi sebagai saluran advokasi, sosialisasi politik, dan kontrol sosial untuk memeilihara idealisme dan kesimbangan politik. Sama halnya dengan jenis komunikasi lainnya, komunikasi politik juga memeiliki unsur, komunikator, pesan, media, komunikan, dan efek. Komunikasi politik besar perannya pada politik, bukan hanya saat menjalankan roda perpolitikan saja. Namun, dalam merancang dan memulai roda perpolitikan. Komunikasi dijalankan harus mencocokan dengan sistem politik pada di Indonesia. Maka dengan itu sistem politik menjadi kesatuan yang dilakukakn oleh partai politik.[footnoteRef:3] [2:  Ardiyansyah Ardiyansyah and Maielayuskha Maielayuskha, “Political Communication Instruments Fasha Maulana In Influencing Millennial Voter: Evidence from Jambi Mayoral Election in 2019,” Jurnal Studi Sosial Dan Politik 6, no. 2 (December 31, 2022): 232–44, https://doi.org/10.19109/JSSP.V6I2.13614.]  [3:  Ahmad Sampurna et al., “STRATEGI KOMUNIKASI POLITIK RASULULLAH SAW POLITICAL COMMUNICATION STRATEGY OF THE RASULULLAH SAW Komunikasi Penyiaran Islam , Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara UniversitasDharmawangsa UniversitasDharmawangsa,” no. 2 (2024): 247–54.] 

Muhammad SAW adalah seorang komunikator ulung nan handal. Seorang teladan luar biasa yang sepantasnya semua manusia wajib meniru akhlak dan cara berkomunikasinya. Muhammad SAW merupakan sosok yang fasih dalam metakomunikasi. Sedikit bicara namun penuh makna, memiliki komunikasi yang halus, mudah dimengerti, dan tidak menyinggung perasaan orang yang diajak berkomunikasi. Beliau selalu memberi banyak inspirasi, motivasi, inovasi, dan harapan yang penuh pencerahan dan kedamaian. Bahkan ketika melakukan komunikasi politik dengan para dedengkot Musyrikin Quraysi, Muhammad SAW selalu menggunakan komunikasi yang indah dan gaya bicara yang santun sehingga siapa pun menyimaknya tidak akan tersinggung. semua makhluk. Muhammad SAW juga sampai membuat julukan-julukan indah untuk tiap sahabatnya, hingga istri- istrinya”. Al-Yahsubi menambahkan “berkah buah pikiran dan kecerdasan Muhammad SAW yang dipadu ketajaman inderanya, kefasihan bicaranya hingga kehebatan nalurinya, maka tidaklah dapat disangkal bahwa Beliau adalah orang yang paling cerdas dan cerdik dalam berkomunikasi.[footnoteRef:4] [4:  Kasman, “Komunikasi Politik Nabi Muhammad Saw Terhadap Perjanjian Hudaibiyah (Analisis Surat Perjanjian Hudaibiyah Dalam Perspektif Jurnalistik).”] 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi berbagai aspek komunikasi politik dalam konteks islam klasik, dengan fokus pada periode Rasulullah dan masa pemerintahan khulafaur rasyidin. Adapun tujuan penulis untuk menggali strategi komunikasi yang digunakan oleh Rasulullah dan para pemimpin awal Islam untuk memperkuat otoritas mereka, memobilisasi masyarakat, dan membangun solidaritas umat Muslim. Selanjutnya, memberikan kesempatan untuk mempelajari nilai-nilai etika dan prinsip-prinsip yang terkandung dalam komunikasi politik Islam klasik yang dapat memberikan panduan bagi pemimpin dan aktivis politik saat ini. 
B. Hasil dan Pembahasan
Komunikasi Politik Rasulullah SAW adalah Komunikasi yang dilakukan oleh beliau dalam membangun dan menjalankan roda pemerintahan Islam yang berpedomankan kepada Al Qur`an. Komunikasi yang dijalankan oleh Rasulullah bukan hanya bertujuan untuk terciptanya pemerintahan yang stabil akan tetapi juga bertujuan menjadi masyarakat yang diredhoi oleh Allah dunia dan akhirat. Nabi Muhammad sebagai utusan Allah dalam berbuat dan bertindak selalu berpedoman kepada al Qur`an. Dalam berbagai literatur tentang komunikasi Islam dapat ditemukan beberapa jenis komunikasi yang dilakukan oleh Rasulullah yang menjadi kaidah, prinsip, dan etika komunikasi yang diajarkan Islam. Jenis
komunikasi yang dilakukan oleh Rasulallah SAW yang berpedoman kepada al- Qur’an adalah:
a. perkataan yang benar (Qaulan Syadida),
Melakukakn kegiatan komunikasi dalam menyampaikan informasiharuslah dengan kebenaran dan tidak adaa unsur bohonh. Sebagaimana firman Allah SWT, ‘dan jauhilah perkataan-erkataan dusta’. Sebagaimana komunikasi yang dilakukan oleh Rassulullah SAW menggunakan kalimat yan baik dan benar yang mana perkatannya mudah dipahami oleh umatnya.[footnoteRef:5] [5:  Muhamad Bisri Mustofa, Siti Wuryan, and Rosidi, “Urgensi Komunikasi Interpersonal Dalam Al-Qur’an Sebagai Pustakawan,” Al-Hikmah Media Dakwah, Komunikasi, Sosial Dan Kebudayaan 11, no. 2 (2020): 85–94, https://doi.org/10.32505/hikmah.v11i2.2544.] 

b. Perkataan yang efektif (Qaulan Baligha)
Menggunakan bahasa yang menyentu dan berkesan di jiwa pendengarrnya adalah prinsip qaulan baligha. Menggunakan bahasa yang efektif, jelas dan tidak berbelit-belit, sehingga mudah dipahami oleh komunikan. Allah berfirman Allah berfirman dalam surat An Nissa ayat 63. Arti ayat tersebut : Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati mereka, karena itu berpalinglah kamu dari mereka dan berilah mereka pelajaran dan katakanlah kepada mereka qaulan baligha.[footnoteRef:6] [6:  Rafinita Aditia, “Etika Diseminasi Informasi Dalam Perspektif Komunikasi Islam Dan Humanisme Di Era Digital,” Jurnal Kopis: Kajian Penelitian Dan Pemikiran Komunikasi Penyiaran Islam 4, no. 1 (2021): 10–16, https://doi.org/10.33367/kpi.v4i1.1731.] 

c. Perkataan yang baik (Qaulan Ma`rufa)
Pemilihan kata dan bahasa yang baik, pantas, dan tidak menyakiti perasaan komunikan yang diajak berkomunikasi. Komunikasi sesuai dengan firman Allah, perkataan yang baik dan pemberian maaf akan lebih baik dari pemberian sedekah yang diiringi dengan perkataan yang menyakitkan. Menggunakan bahasa yang baik juga dapat memberi kesenangan bagi komunikan.[footnoteRef:7] [7:  Lutfi Muawanah, “Etika Komunikasi Netizen Di Instagram Dalam Perspektif Islam,” Ath Thariq Jurnal Dakwah Dan Komunikasi 5, no. 2 (2021): 129, https://doi.org/10.32332/ath_thariq.v5i2.3302.] 

d. Perkataan yang santun (Qaulan Karima)
Komunikasi jika dilakukakn dua arah harusla menghargai lawan bicara dan tidak merendahkan. Sejak kecil sudah diajarkan untuk menghormati dan menghargai orangtua atau orang lain. Jenis komunikasi qaulan karima ini didasari atas perintah Allah dalam surat al Isra` ayat 23. Artinya : “Ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. [footnoteRef:8] [8:  Muawanah.] 

Komunikasi politik Rasulullah Muhammad SAW sangat efektif dan memiliki pendekatan yang holistik, yang tidak hanya melibatkan aspek retorika atau pidato, tetapi juga dilakukan dengan tindakan, keteladanan, dan hubungan personal[footnoteRef:9].  [9:  Sinta Rahmatil Fadhilah and Siti Aminah, “Failed Kinship Politics: Three Cases of the 2020 Regional-Head Election in Jambi,” Bestuurskunde: Journal of Governmental Studies 1, no. 1 (2021): 15–27.] 

a. Komunikasi politik Rasulullah
Bentuk komunikasi politik yang digunakan Nabi Muhammad SAW untuk menjaga ketentraman kehidupan masyarakat Mekkah dan Madinah dikenal dengan nama Ummah. Ummah merupakan istilah yang ditujukan untuk masyarakat muslim Mekkah dan muslim Madinah, tetapi wajib dipatuhi oleh seluruh masyarakat Mekkah dan Madinah walaupun bukan beragama Islam. Hal tersebut bertujuan untuk tetap menjaga persatuan dan kesatuan kota Madinah dari serangan pihak luar.
Keteladanan kepemimpinan politik Nabi Muhammad SAW menjadi relevan ditengah kegaduhan politik yang hampir kehilangan arah. Kontekstualisasi kepemimpinan rasulullah dilakukan dalam proses reinventing memulihkan atau mengembalikan spirit politik Nabi sebagai pemimpin negara Madinah yang menjadi pototipe masyarakat madani yang diidealkan dalam kepemimpinan politik Islam.[footnoteRef:10] [10:  M Siregar, J Junaidi, and A Aminuddin, “The Prophet’s Political Communication and the Islamic Classical Period,” Holistic Science 4, no. 2 (2024): 168–73.] 

Keberhasilan kepemimpinan nabi Muhammad SAW tidak terlepas dari aspek keteladanan dan kepribadiannya. Karakteristik kepemimpinan politik Nabi sebagai negarawan berpijak pada sifat-sifat kenabian yang melakat pada dirinya. Maka aspek terpenting diteladani dari nabi dalam konteks politik adalah kepemimpinan politiknya yang di dasarkan pada empat sifat kenabian yang meliputi; amanah (tanggung jawab) Siddiq (terpercaya), Fathonah (Cerdas) dan Tabligh (penyampai).
Subtansi kepemimpinan politik Nabi tersebut berdasarkan kepada nilai-nilai kenabian meniscayakan sosok pemimpin yang bertanggung jawab atas kepemimpinannya, dapat dipecaya dan memiliki kecakapan serta kemampuan berkomunikasi yang baik.politik kenabinan (popetik) yang merujuk pada sifat kenabian Nabi Muhammad (SAW).[footnoteRef:11] [11:  Sampurna et al., “STRATEGI KOMUNIKASI POLITIK RASULULLAH SAW POLITICAL COMMUNICATION STRATEGY OF THE RASULULLAH SAW Komunikasi Penyiaran Islam , Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara UniversitasDharmawangsa UniversitasDharmawangsa.”] 

Seorang pemimpin harus memiliki komitmen amanah yang diharuskan bertanggung jawab kepada masyarakat atau negara yang dipimpinnya. Sosok pemimpin propetik diniscayakan memiliki sifat siddqh atau terpercaya, kegagalan para pemimpin belakangan ini karena hilangnya rasa kepercayaan publik terhadap dirinya. Selain amanah dan siddiqh, Seorang pemimpin politik propetik mesti memiliki kecakapan, terutama cakap bertindak cepat dalam mengatasi masalah. Selama ini sejumlah pemimpin negara lamban dalam bertindak ketika negaranya menghadapi krisis, bahkan lebih dominan pemimpin yang kaku dalam aturan birokasi dibuatnya sendiri .Sikap pemimpin yang cakap diwariskan nabi melalui sifat fathonah. Seorang pemimpin harus cerdas secara intektual juga memiliki kesigapan bertindak yang benar dami kemaslahan ummat. Kemampuan bertabligh. Nabi meliliki kepasihan beretorika, sangat komunikatif, baik kemunikasi secara verbal maupun nonverbal. Kepemimpinan politik Nabi berpijak kepada kepemimpinan politik propetik, politik yang mengintegrasikan sifat kenabian dalam kepemimpinan politiknya. Proses komunikasi yang baik terukur dari kemampuan mempengaruhi khalayak, dengan pengaruh yang baik. Komunikasi yang paling signifikan dalam bermasyakat.
b. Perjanjian Hudaibiyah, Muhammad SAW Mengembangkan Dakwah Melalui Komunikasi Politik
Prestasi begitu gemilang dari Muhammad SAW–utusan Tuhan terakhir ini yang dalam waktu singkat–mampu mentransformasikan suatu masyarakat yang heterogen ke dalam satu ummah, sementara Muhammad SAW juga harus menjaga dirinya dari berbagai bahaya eksternal. Muhammad SAW pun harus menanamkan benih-benih keruhanian ke dalam hati sanubari dan jiwa para sahabatnya yang saleh, yang menebarkan harumnya nilai keruhanian Islam kepada generasi- generasi berikutnya.
[bookmark: _Hlk188303957]Keberhasilan Muhammad SAW mengembangkan dakwahnya dalam momen Perjanjian Hudaibiyah paling tidak ditunjang oleh tiga faktor utama:
1. ide-ide & komunikasi religius yang selalu tertuntun wahyu Ilahi.
Ide-ide & komunikasi religius itu sesuai dengan kodrat manusia, lalu ditujukan kepada seluruh umat manusia, bukan kepada segelintir suku atau bangsa tertentu. Karena itu ide-ide & komunikasi Islam (religius) itu bersifat universal, cocok untuk manusia kapan dan dimanapun mereka berada. Sebab, itu agama Islam tidak mengenal apa yang disebut sociale vacuum (kekosongan sosial). Ajaran- ajarannya dapat berlaku pada seluruh masyarakat.[footnoteRef:12] [12:  Kasman, “Komunikasi Politik Nabi Muhammad Saw Terhadap Perjanjian Hudaibiyah (Analisis Surat Perjanjian Hudaibiyah Dalam Perspektif Jurnalistik).”] 

2. Kepribadian dan kepemimpinan Muhammad SAW
Tidak dapat disangkal bahwa rasulullah Muhammad SAW memiliki sifat-sifat kepribadian yang agung. Beliau memiliki integritas kepribadian yang amat tinggi “rahmatan lil-âlamîn”. Abu Bakar Muhammad ibn Thâhir yang dikutip Al-Yahsubi mengatakan “Allah mengaruniakan Rahman dan seluruh sifat-sifatNya kepada Nabi Muhammad SAW sebagai rahmat bagi seluruh makhluk. Abû Layth Al- Samarqandi menjelaskan rahmatan li al-âlamîn dengan dua alam, yaitu alam jin dan alam manusia.[footnoteRef:13] [13:  Sakdiah, “Karaktertistik Kepemimpinan Dalam Islam (Kajian Historis Filosofis) Sifat-Sifat Rasulullah,” Jurnal Al-Bayan 22, no. 33 (2016): 29–49.] 

3. Partisipasi para sahabat Beliau
Para sahabatnya berjuang dengan gigih, membantu Beliau berupa harta kekayaan, maupun dengan pandangan pikiran mereka, Beliau selalu musyawarah dengan para sahabat dalam hal-hal yang bertalian dengan masalah sosial kebudayaan.
Adapun isi dari Perjanjian Hudaibiyah adalah sebagai berikut:
1. Kedua belah pihak setuju untuk mengadakan gencatan senjata. Tidak saling menyerang antara kaum Muslimin dengan penduduk Mekah selama sepuluh tahun. Poin ini penting bagi kaum Muslimin agar tercipta rasa aman. Artinya, Kaum Muslimin tidak khawatir akan mendapat serangan Quraysi yang juga menjadi jalan untuk Islam lebih menyebar. Bukankah orang-orang Quraysi yang menjadi musuh utama orang Islam sudah tunduk dalam perjanjian.
Jika ada warga Madinah yang menyeberang kawasan Mekah maka tidak diperbolehkan kembali ke Madinah.
2. Barang siapa dari masyarakat Arab di luar perjanjian mengadakan persekutuan dengan Muhammad diperbolehkan, dan barang siapa dari masyarakat Arab di luar perjanjian mengadakan persekutuan dengan Quraysi diperbolehkan.
3. Kaum Muslimin yang menempuh perjalanan ke Mekah, namun harus berpulang tanpa menunaikan haji. Maka untuk tahun berikutnya mereka hanya diperbolehkan 3 hari di Mekah (tak cukup untuk berhaji).[footnoteRef:14] [14:  Kasman, “Komunikasi Politik Nabi Muhammad Saw Terhadap Perjanjian Hudaibiyah (Analisis Surat Perjanjian Hudaibiyah Dalam Perspektif Jurnalistik).”] 

c. Implementasi Komunikasi Politik Rasulullah dalam Konteks Kontemporer
 Pemilihan Umum (Pemilu) serentak di Indonesia sudah digelar menjadi
pesta demokrasi ditahun 2024. Dampak dari pemiihan umum serentak ini adalah ujaran kebencian, penyebaran hoax dan banayak dampak kontrofersi bahkan hingga selesai pemilu. Kelas atas politisi di Indonesia dan masyarakat sampai saat ini masih terlibat dalam arus huru hara kepentingn politik. Efeknya politik Indonesia dalam perihal tidak baik dan kehidupan pancasila san semangat etika politik dalam Islam masih di tahap perencanaan. Masalahnya adalah elite politik krisis moral. Keinginan politik yang berlebihan membuat terobesesi dalam melancarkan kampanye politiknya. Nafsu atas kekuasaan menggerakkan massa dan menghalalkna semua cara untuk kememnangannya. Penyebaran berita tidak benar untuk memutar balikkan fakta supaya masyrakat dapat dimuslihat oleh kepentingan politiknyya. Ujaran kebencian dilakukakn agar lawan persaingan politikya di adu domba oleh publik. Dengan uang cara mereka manipulasi segala keadaan untuk suara rakyat. Hal tersebut tidak mencerminkan etika dalam islam yang menjunjung tinggi kebbenaran dan kejujuran Politik yang mereka lakukakn telah melanggar etika politik dalam Islam.[footnoteRef:15] [15:  M L Kahpi, A S Siregar, and S Romadhon, “Dinamika Komunikasi Politik Islam: Narasi, Dan Dampak Dalam Konteks Politik Kontemporer,” Hikmah, 2024.] 

[bookmark: _Hlk188304002]Dengan keadaan yang mengakui bahwa politisi tidak mengusung harapan rakyat melainkan hanya menusung harapan politik pribadi dan golonganya saja. Di tengah politik yang huru hara karena masalah pada nilai etika politik islam Rasulullah SAW dapat diterapkan dalam politik di Indonesia. Dengan menggunakan etika politik islam yang tidak hanya mempentingkan keserakahan saja. Nabi Muhammad SAW tokoh utama politik islam yang selalu mengedepankan kepentingan rakyat daripada pribadi dan golongannya. Kedamaian rakyat akan tercipta apabila hak-hak manusia ditegakkan. Akhlak Rasulullah SAW mennjadi contoh dan prinsip yang harus diikuti dalam menjalakan kehdiupan kesejahterann bangsa, bukan hanya egois semata dan pemanis yang diucapkan.
Kegiatan politik berintegrasi untuk kesatuan bangsa yang dapat di ciptakan melalui kampanye politik yang disiplin. Kejujuran dan kedisiplinan menjadi dasar dari penyelenggaraan kampanye. Komuniikasi politik yang dibangun melalui kampanye harus bermetode komunikasi yang interkultural tidak hanya mengikutsertakan pendukung golongannya saja. Mengdepankan integritas kebangsaan menjadi visi dari kampanye yang santun dan disiplin. Sesuai dengan ajaran tentang etika Radulullah SAW mengenai toleransi yang menjadi salah satu amalan sikap yang selaras dengan nilai Pancasila. Dan pada hakikakatnya toleransi dibawa oleh Islam.[footnoteRef:16] [16:  Daden Fikruzzaman et al., “Komunikasi Politik Partai Islam Menjelang Pemilu,” TABAYYUN: Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam 3, no. 1 (2022): 35.] 

[bookmark: _Hlk188304020]Toleransi pada pengertian islam diartikan dengan tasamuh yang berarti, berkelakuan baik, lemah lembut dan memaafkan. Pada pengertian lain tasamuh adalah sikap terpuji pada pergaulan yang mana saling mengharggai dan menghormati sesuai dengan syariat islam. Sebelum Persatua Bangsa Bansa (PBB) mendeglarasikan Hak Asasi Manusia, isllam sudah lebih dulu mengajarkan kebebasan beragama lewat Piagam Madinah (622 M). Rasulullahh memberikan dasar-dasar sifat toleransi antar umat beragama, dengan mengakui keberadaan non- muslim dan menghormati ibadah mereka. Serta untuk menciptakan suasana aman dan damai, Rasulullah SAW melakukan ikrar dengan kaum Yahudi. [footnoteRef:17] [17:  Ikhsan Alqodrisyah et al., “Kegiatan Dakwah Sebagai Strategi Komunikasi Politik Islam Di Kota Palembang ( Studi Kasus DPD PKS Kota Palembang ),” Wardah: Jurnal Dakwah Dan Kemasyarakatan 24, no. 1 (2023): 52–75.] 

Pada ikrar tersebut tela diputuskan dan diakui kemerdekaan dan kebebassan setiap golongan untuk memilih dan menjalankan agama sesuai dengan keyakinan masing-masing, yang mana tanpa paksaan. Secara ringkas perjanjian Rasulullah SAW dengan kaum Yahudi ialah.: kaum Yahudi hidup damai dengan kaum Muslimin; baik kaum Yahudi maupun Muslimin bebas memeluk dan menjalankan agamanya masing-masing; kedua belah pihak wajib saling tolong menolong. Dari perjanjian tersebut dijadikan konteks pada Indonesia yang mana merupakan negara heterogen yang berdiri dari berbagai macam suku, budaya, ras, dan agama. Jika tidak dengan ikatan persaudaraan dan toleransi yang kokoh maka dengan mudahnya bangsa ini terpecah belah. Telah jelas bangsa indeonesia sesuai dasarnya, yaitu “Bhineka Tunggal Ika”, hal ini harus di juga smapi kapanpun.[footnoteRef:18] [18:  NURCHOLIS MAJID, “Strategi Komunikasi Politik Dalam Pemilihan Umum Di Era Digital,” PERSEPTIF: Jurnal Ilmu Sosial Dan Humaniora 1, no. 2 (2023): 53–61, https://doi.org/10.62238/perseptifjurnalilmusosialdanhumaniora.v1i2.34.] 


C.  Kesimpulan
Aspek terpenting diteladani dari nabi dalam konteks komunikasi politik adalah kepemimpinan politiknya yang di dasarkan pada empat sifat kenabian yakni tanggung jawab, terpercaya, cerdas dan Tabligh.
Rasulullah SAW menunjukkan kesabaran dan rasa hormat dalam berdialog dengan orang lain, bahkan dengan pihak yang berbeda pendapat dengannya. Keadilan dan Kesetaraan dalam segala bidang kehidupan, termasuk politik. Beliau tidak membeda-bedakan orang berdasarkan ras, agama atau status sosial. Strategi Politik seperti dialog, negosiasi dan diplomasi untuk mencapai tujuan politiknya. Penerapan konsep cinta, kasih sayang, dan keadilan dalam politik Nabi Muhammad SAW  memberikan  dampak  positif  seperti  mempersatukan  masyarakat,
menyebarkan Islam secara efektif, dan menjadi contoh kepemimpinan efektif bagi pemimpin Muslim masa depan. Pemikiran dan praktik politik Rasulullah SAW memberikan banyak pelajaran berharga tentang bagaimana melakukan komunikasi politik yang efektif, melindungi hukum dan menciptakan hubungan yang harmonis dengan masyarakat. Konsep- konsep ini penting dan dapat dijadikan pedoman bagi para pemimpin masa kini untuk memimpin dengan bijak dan memberikan dampak positif bagi masyarakat
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